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Abstrak

Kasus bunuh diri rentan terjadi pada kalangan mahasiswa, dengan kisaran usia 18-24 
tahun. Perilaku bunuh diri tersebut didahului oleh ide bunuh diri di kalangan mahasiswa. 
Depresi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi ide bunuh diri. Penelitian ini 
menguji perbedaan ide bunuh diri berdasarkan pada perbedaan level depresi mahasiswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan online survei pada 
mahasiswa S1 (n = 163). Analisis statistik menggunakan Anova One-Way, dan hasilnya 
mengindikasikan bahwa terdapat 5 level depresi mengacu pada BDI-II, yaitu: Normal, 
gangguan mood ringan, batas depresi klinis, depresi sedang, dan depresi berat. Uji 
Anova One-Way menemukan signifikansi perbedaan tingkat ide bunuh diri berdasarkan 
pada level depresi pada mahasiswa. Level depresi berat mempunyai kontribusi tertinggi 
terhadap ide bunuh diri, sedangkan level normal mempunyai pengaruh terendah 
terhadap ide bunuh diri. Bagi psikolog dan psikiater, temuan penelitian berimplikasi agar 
memberikan intervensi dan treatment yang berbeda untuk mengatasi ide bunuh diri pada 
mahasiswa berdasarkan pada level depresi.

Kata kunci: level depresi; ide bunuh diri; mahasiswa S1; Pulau Sumbawa

Level of Depression and Its Effect on Suicidal Ideation of 
Undergraduate Students in Sumbawa Island

Abstract

Suicidal cases are susceptible among students, on age 18-24 years old. These suicidal 
behaviors are preceded by suicidal ideation. Depression is one of the factors that influence 
suicidal ideation. This study tested the differences in suicidal ideation based on the level 
of students’ depression. This study was a quantitative study using an online survey on 
undergraduate students (n = 163). The statistical analysis used Anova One-Way, and 
findings indicated 5 levels of depression referring to the BDI-II, i.e., normal, mild mood 
disturbance, borderline clinical depression, moderate depression, and severe depression. 
The Anova One-Way test found a significant difference in the level of suicidal ideation 
based on students’ depressive level. Severe depression has the highest contribution 
to suicidal ideation, while the normal has the lowest effect on suicidal ideation. For 
psychologists and psychiatrists, the research findings have implications for providing 
different interventions and treatments to overcome suicidal ideation in students based 
on the level of depression.

Keywords: depressive level; suicidal ideation; undergraduate students; Sumbawa Island

Pendahuluan

Amalia et al. (2019) mengungkapkan 
bahwa Provinsi  Nusa Tenggara Barat 
merupakan salah satu provinsi dengan isu 
kesehatan mental tertinggi di Indonesia. 

Mirisnya, beberapa masyarakat masih 
mempercayai mitos-mitos untuk menangani 
individu dengan isu kesehatan mental (Amalia 
et al., 2019). Masyarakat banyak yang 
tidak memahami penanganan yang sesuai 
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pada orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) 
(Amalia et al., 2019). Alih-alih mendapatkan 
penanganan yang sesuai, kebanyakan ODGJ 
justru sering mendapatkan stigma negatif 
atas hal yang mereka alami (Amalia et al., 
2019). Lebih lanjut, sampai saat ini, daerah 
Sumbawa sendiri masih kekurangan SDM 
praktisi kesehatan mental sebagaimana 
psikolog dan psikiater (Apriadi & Cahyono, 
2019; Fahrunnisa & Apriadi, 2019).

Dinas Kesehatan kabupaten Sumbawa 
memperkirakan ada 953 penduduk yang 
mengalami gangguan jiwa berdasarkan data 
pusat kesehatan dasar (PS News, 2018).  
Kasus bunuh diri di Sumbawa menjadi 
perhatian, pada tahun 2017 terdapat 11 kasus 
dan 15 kasus di tahun 2018 (Mc Prov Nusa 
Tenggara Barat, 2019). Laporan lainnya dari 
info Dompu (2019) memberitakan dalam 3 
bulan di tahun 2019 sudah ada 7 remaja yang 
melakukan tindakan bunuh diri. Berdasarkan 
data dari RISKESDAS (2018), Provinsi Nusa 
Tenggara Barat menempati posisi ketiga 
tertinggi sebagai daerah dengan jumlah 
gangguan jiwa berat (10%), dan menempati 
peringkat kelima sebagai daerah dengan 
jumlah depresi tertinggi (8,8%). Berdasarkan 
data rekam medik Rumah Sakit Jiwa Mutiara 
Sukma (RSJM) Provinsi Nusa Tenggara Barat 
Tahun 2018 menyebutkan terdapat 0,20% 
orang Sumbawa terdiagnosa depresi dan 
melakukan pengobatan di RSJM Provinsi NTB. 

Di Pulau Sumbawa, terdapat beberapa 
kasus meninggal dunia yang disebabkan oleh 
bunuh diri. Kasus bunuh diri yang dilakuakan 
oleh mahasiswa di Kabupaten Bima dengan 
gantung diri (Syarif, 2022). Sebelumnya, 
Suherni (2021) menuliskan bahwa ditemukan 
seorang perempuan yang tewas karena bunuh 
diri di Kota Bimi. Suherlan (2020) melaporkan 
tentang kasus bunuh yang terjadi di Kabupaten 
Sumbawa. Beberapa dugaan tindakan bunuh 
diri didorong oleh ide bunuh dalam diri korban. 
Korban merasa tertekan hingga mengambil 
keputusan untuk bunuh diri untuk terbebas dari 
tekanan tersebut.

Orden et al. (2010) menggagas teori 
interpersonal, yang menyebutkan bahwa ide 

bunuh diri muncul ketika adanya perasaan 
terbebani. Laporan dari Infodatin Pusat 
Data dan Informasi Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia (2019) menunjukkan 
individu yang melakukan bunuh diri rata-rata 
berusia 15-29 tahun.  Usia tersebut adalah usia 
produktif ketika individu masih memiliki banyak 
keinginan dan hal-hal yang hendak dicapai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Chen et 
al. (2010) menegaskan bahwa depresi tingkat 
tinggi adalah salah satu penyebab utama 
seseorang mempunyai ide bunuh diri. Hal 
serupa juga terdapat pada penelitian Pramana 
dan Puspitadewi (2014) dan bahkan Mustafa et 
al. (2014) menyebutkan bukan hanya depresi 
tingkat tinggi saja yang berpotensi seseorang 
memiliki ide bunuh diri, namun depresi tingkat 
sedang juga memiliki korelasi positif terhadap 
ide bunuh diri pada mahasiswa.

Menurut De Beurs (2019), tindakan 
bunuh diri merupakan hasil interaksi dari 
motivasi (sebagaimana kegagalan dan 
kondisi kekurangan) dan situasi kedua 
adalah ide impulsif terhadap keberanian 
menghadapi kematian. Lebih lanjut, Beck 
(1979) menyatakan bahwa ide bunuh diri 
adalah suatu rencana yang muncul di pikiran 
seseorang untuk mengakhiri hidupnya, tetapi 
tidak benar-benar dilakukan. Beberapa 
faktor yang berkaitan erat dengan ide bunuh 
diri adalah distorsi kognitif keputusasaan 
dan depresi berat (Nock et al., 2014). 
Namun Rudd (1990) menyebutkan bahwa 
depresi merupakan faktor yang paling kuat 
dibandingkan rasa putus asa. 

Depresi adalah sebuah gangguan jiwa 
yang mana individu mengalami perasaan 
tidak bahagia dalam hidup yang terjadi secara 
terus-menerus (King, 2017). Mengacu pada 
Diagnostic and Statistical Manual of Mental 
Disorder Fifth Edition (DSM-5), depresi yang 
dimaksud ialah depresi berat (i.e., Major 
Depression Episode) yang berlangsung 
selama 14 hari. Selama 14 hari tersebut, 
individu yang mengalami depresi berat memiliki 
beberapa simptom, yaitu [1] Kehilangan 
motivasi dalam menjalani aktivitas sehari-hari; 
[2] Kehilangan nafsu makan, gangguan tidur 
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(i.e., insomnia maupun hipersomnia), agitasi, 
mudah kelelahan, berkurangnya konsentrasi, 
merasa tidak berharga, dan adanya ide bunuh 
diri. Individu akan mengalami masa depresi 
dengan karakteristik seperti lesu dan tidak 
berdaya (King, 2017). 

Secara umum, individu akan mengalami 
kondisi depresi dengan suasana hati yang 
menurun, adanya kesedihan dan tidak 
tertarik dalam aktivitas (Nevid et al., 2005). 
Menurut DSM V, kondisi klasik dari depresi 
terjadi selama setidaknya 2 minggu dengan 
adanya perubahan yang mempengaruhi 
fungsi dalam sehari-hari. Simptom depresi 
melibatkan perubahan suasana hati yang 
buruk, penurunan dalam berat badan atau 
nafsu makan, insomnia, kelelahan dan 
kehilangan energi, perasaan tidak berharga 
atau rasa bersalah yang berlebihan, sulit 
berkonsentrasi dan ide bunuh diri (APA, 2013). 

Depresi dapat disebabkan oleh faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi 
predisposisi genetik, kepribadian, kognitif 
dan emosional. Penelitian yang dilakukan 
oleh Gijzen et al. (2021) menjelaskan bahwa 
faktor penyebab depresi, seperti: kesepian, 
kesedihan, pesimisme, kebencian serta 
menyalahkan diri sendiri, berkontribusi besar 
terkait ide bunuh diri.  Adapun faktor eksternal 
meliputi sosial-lingkungan, pengalaman masa 
kecil dan peristiwa hidup penuh tekanan (Nevid 
et al., 2005; APA, 2013).

Dari sisi kesehatan mental, mahasiswa 
dengan university well-being yang baik 
berimplikasi terhadap pencapaian akademik 
yang baik (Duffy et al., 2020; Shankar & Park, 
2016). Sementara, mahasiswa dengan kondisi 
well-being yang tidak baik (Wunsch et al., 
2017), yang diakibatkan oleh stres akademik 
dan kurang tidur (Wunsch et al., 2017; Wallace 
et al., 2017). Dalam konteks akademik, 
beberapa hal stres akademik merupakan 
salah satu faktor yang sangat erat kaitannya 
dengan depresi pada mahasiswa (Alyousef, 
2019; Romo-Nava et al., 2016; Barker at al., 
2018; Reddy et al., 2018). Stres akademik 
pada mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa 
hal, seperti penyesuaian diri terhadap iklim 

akademik dan kritsi terhadap isu yang ada 
(Mitchell et al., 2016). Selain itu, beberapa 
faktor lingkungan sosial yang menyebabkan 
depresi pada mahasiswa, seperti kesepian 
(Mclntyre et al., 2018) dan pengalaman 
menjadi korban perundungan (Jenaro et al., 
2021). 

Sebagai mahasiswa, mereka dituntut 
untuk lebih peka terhadap isu sosial dan 
beradaptasi dengan lingkungan akademik. 
Kondisi seperti ini, tak jarang berdampak 
pada psychological distress pada diri mereka. 
Terdapat beberapa penelitian mengenai efek 
depresi yang dialami oleh mahasiswa. Islam 
et al. (2018) meneliti tentang depresi yang 
dialami oleh mahasiswa dengan proporsi lebih 
dari 20%. Terkait dengan depresi, penelitian 
Jasso-Medrano dan Lopez-Rosales (2018) 
menemukan bahwa depresi pada mahasiswa 
berhubungan dengan ide bunuh diri. Pada 
penelitian tersebut, Jasso-Medrano dan Lopez-
Rosales (2018) melaporkan bahwa lebih dari 
proporsi 35% partisipan penelitian terbesit 
ide bunuh diri sekali dengan durasi depresi 
selama 2 minggu. Hal ini mengindikasikan 
bahwa kondisi depresi selama 2 minggu (i.e., 
depresi berat) menimbulkan adanya ide bunuh 
diri setidaknya sekali. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan ide bunuh diri 
berdasarkan pada perbedaan level depresi 
pada pada mahasiswa di Pulau Sumbawa. 
Berdasarkan pada tujuan penelitian ini, 
hipotesis penelitian mengindikasikan bahwa 
terdapat berbedaan ide bunuh diri pada level 
depresi yang berbeda. 

Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif non eksperimental; komparatif. 
Secara spesifik, penelitian ini ditujukan untuk 
membandingan ide bunuh diri pada mahasiswa 
berdasarkan pada berbedaan level depresi. 
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Partisipan Penelitian

Sebanyak 163 mahasiswa turut berkontri-
busi pada penelitian ini. Mereka merupakan 
mahasiswa yang tinggal di Pulau Sumbawa. 
Secara spesifik, mereka terdiri dari perempuan 
(n = 97; 59,5%) dan laki-laki (n = 66; 40,5%). 
Sebanyak 40 mahasiswa (24,5%) merupakan 
suku-suku yang berasal dari Provinsi Nusa 
Tenggara Barat (yaitu: Suku Sasak, Suku 
Samawa, dan Suku Mbojo/Bima), dan 94 
mahasiswa (57,7%) teridentifikasi dengan 
latar belakang suku di luar Provinsi Nusa 
Tenggara Barat. Sementara itu, sebanyak 29 
mahasiswa (17,8%) tidak melengkapi identitas 
suku mereka. 

Prosedur Pengumpulan Data

Penelitian melanjutkan dari penelitian 
Darmayanti et al. (2020) mengenai studi 
deskripsi kesehatan mental di Sumbawa. 
Mahasiswa berkontribusi secara sukarela 
untuk mengikuti penelitian ini. Selain itu, 
penelitian ini juga telah memperoleh izin dari 
Fakultas Psikologi, Universitas Teknologi 
Sumbawa. Selanjutnya, kami memanfaatkan 
google form untuk mendistribusikan alat 
ukur depresi (BDI-II), ide bunuh diri (Suicidal 
Ideation Scale/SIS; Luxton et al., 2011), dan 
beberapa aspek demografis. Partisipan secara 
otomatis tergabung pada penelitian ini dengan 
menggunakan purposive sampling (Gravetter & 
Forzano, 2018), yang mensyaratkan partisipan 
merupakan mahasiswa S1 di Pulau Sumbawa.

Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, kami menggunakan 
dua alat ukur untuk mengukur tingkat depresi 
dan ide bunuh diri pada mahasiswa. Untuk 
depresi, kami menggunakan BDI-II yang 
dikembangkan oleh Beck et al. (1996) yang 
sebelumnya telah digunakan pada penelitian 
Darmayanti, Winata, dan Anggraini (2020), 
dan ide bunuh diri pada mahasiswa diketahui 
dengan alat ukur SIS dari Luxton et al. (2011). 

BDI-II merupakan alat ukur yang terdiri dari 
21 aitem dengan skor 0-3 dan jumlah aitem 
sebanyak 21 aitem. BDI-II mempunyai skor 

konsistensi internal (𝝰) sebesar 0,866 dan 
indeks diskriminasi aitem antara 0,223 hinga 
0,684. Rentang tersebut menurut Falvey et al. 
(1994) masuk dalam kategori workable (> 0,20) 
hingga good (> 0,30). 

SIS menggunakan skala Likert dengan 
rentang skor antara 1 hingga 5. Alat ukur ini 
terdiri dari 10 aitem dengan skor konsistensi 
internal (𝝰) sebesar 0,875. Sementara itu, 
indeks diskriminasi aitem berkisar dari skor 
0,291 hingga 0,820. 

Teknik Analisis Data

Sebelum dianalisis menggunakan statistik, 
kami melakukan uji normalitas data dengan 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan 
Shapiro-Wilk. Selanjutnya, penelitian kuantitatif 
ini menggunakan analisis statistik One-Way 
Anova (Field, 2018; Gravetter et al., 2020), 
mengetahui perbedaan tingkat ide bunuh 
diri mahasiswa mengacu pada level depresi. 
Selain One-Way Anova, kami melakukan 
analisis deskriptif. Semua perhitungan statistik 
dijalankan dengan aplikasi IBM SPSS versi 25.

Hasil
Berdasarkan pada level depresi BDI-II, 

terdapat lima level depresi yang ditemukan 
pada partisipan, yaitu: Normal (n = 58), 
gangguan mood ringan (n = 35), batas depresi 
klinis (n = 24), depresi sedang (n = 36), dan 
depresi berat (n = 10). 

Data yang telah terkumpul selanjutnya 
dilakukan uji normalitas. Uji normalitas dengan 
menggunakan one-sample Kolmogorov-
Smirnov menemukan skor deviasi distribusi 
normal (Z) level depresi sebesar 0,212 (Z < 
1,97) dan ide bunuh diri sebesar 0,248 (Z < 
1,97). Kemudian, kami melakukan analisis 
deskriptif untuk mengetahuin skor mean 
dan standar deviasi. Uji hipotesis penelitian 
menggunakan One-Way Anova .  Untuk 
perinciannya, kami mengulas pada tabel dan 
beberapa penjelasan di bawah ini.  

Hasil olah data deskriptif adalah berupa 
skor rata-rata dan standar deviasi. Pada 
penelitian ini, kami meringkasnya pada tabel 1. 
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    Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis 
Deskriptif

Variabel M SD
Jenis Kelamin 1,405 0,492
Level Depresi 2,417 1,332
Ide Bunuh Diri 1,503 0,739

           

Hasil olah data One-Way Anova bisa 
dilihat pada tabel 2 dan tabel 3. Signifikansi 
perbedaan ide bunuh diri berdasarkan level 
depresi (F = 23,706; p = 0,000) diringkas 
pada tabel 2. Selanjutnya, penelitian ini 
menggunakan hasil uji perbandingan Post Hoc 
menggunakan Tukey HSD, untuk mengetahui 
perbedaan bunuh diri dari masing-masing 

level depresi. Secara spesifik, hasil uji Tukey 
HSD dipaparkan pada tabel 3, dengan skor 
rata-rata ide bunuh diri ditemukan lebih rendah 
pada level depresi normal (M = 1,079; SD = 
0,148) dengan p = 0,000, gangguan mood 
ringan (M = 1,386; SD = 0,340) dengan p = 
0,000, batas depresi klinis (M = 1,433; SD = 
0,462), dan depresi sedang (M = 2,044; SD = 
0,995) dengan p = 0,000 dibandingkan dengan 
skor rata-rata ide bunuh diri level depresi 
berat (M = 2,580; SD = 1,082). Sementara 
itu, perbandingan skor rata-rata ide bunuh 
diri pada level depresi berat (M = 2,580; SD = 
1,082) dan skor rata-rata bunuh diri pada level 
depresi sedang (M = 2,044; SD = 0,995) tidak 
ditemukan signifikan (p = 0,088). 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis One-Way Anova

Source SS df MS F p
Between Groups 33,163 4 8,291 23,706 0,000
Within Groups 55,256 158 0,350
Total 88,419 162    

Tabel 3. Ringkasan Skor Rata-Rata dan Standar Deviasi

Variabel 
yang Diukur

Normal Gangguan 
Mood Ringan

Batas Depresi 
Klinis

Depresi 
Sedang

Depresi 
Berat

M SD M SD M SD M SD M SD
Ide Bunuh 
Diri 1,079 0,148 1,386 0,340 1,433 0,462 2,044 0,995 2,580 1,082

Pembahasan

Mengacu pada pemaparan hasil penelitian 
yang telah diuraikan di atas, terdapat 
perbedaan yang signifikan pada ide bunuh diri 
berdasarkan pada level depresi mahasiswa 
di Pulau Sumbawa. Ide bunuh diri tertinggi 
terdapat pada depresi berat, sedangkan ide 
bunuh diri terendah ada pada level normal. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Mental health commission 
of Canada (2015), yang menyebutkan bahwa 
tingkat depresi yang tinggi berkaitan dengan 
tindakan bunuh diri, yang mana tindakan ini 
bermula dari ide bunuh diri, kemudian berubah 
menjadi rencana bunuh diri, bahkan percobaan 

bunuh diri (Mental health commission of 
Canada, 2015). Sementara, level normal 
mempunyai pengaruh paling kecil pada ide 
bunuh diri. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Pramana dan Puspitadewi (2014), yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 
depresi individu, maka semakin tinggi pula ide 
bunuh diri mereka. 

Hasil penelitian Mustaffa et al. (2014) 
pada mahasiswa di Malaysia menunjukkan 
bahwa laki-laki cenderung memiliki ide bunuh 
diri lebih tinggi dibandingkan perempuan. 
Hal ini diperkuat dengan pendapat Kok dan 
Goh (2011) yang menyatakan bahwa laki-laki 
cenderung lebih rentan melakukan tindak 
bunuh diri karena memiliki masalah dalam 
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hal percintaan. Durkheim (1951) menjelaskan 
bahwa perempuan cenderung lebih bisa 
mengekspresikan kesedihannya dengan cara 
menangis dan menceritakan kepada orang 
lain seperti teman atau keluarga, sementara 
laki-laki cenderung merasa segan untuk 
menceritakan masalahnya kepada orang lain. 

Berbeda dengan penelit ian Findlay 
(2017) yang dilakukan di Kanada terhadap 
warganya yang berusia 15-24 tahun. Dalam 
penelitian tersebut kebanyakan anak muda 
di Kanada yang mengalami depresi dan 
memiliki ide bunuh diri yang tinggi adalah 
perempuan. Kebanyakan dari mereka bukan 
seorang pelajar, memiliki kebiasaan merokok, 
memil iki interaksi sosial yang negatif, 
kekurangan dukungan emosional, tidak 
memiliki kemampuan untuk mengatasi stres, 
dan bahkan mereka melakukan percobaan 
bunuh diri. Demikian, data menyebutkan 
bahwa mayoritas anak muda di Kanada yang 
sering meminta bantuan professional adalah 
perempuan. Penelitian Bafadal et al. (2020) 
juga menyatakan hal serupa bahwa penelitian 
yang dilakukan di Rumah Sakit Jiwa Mutiara 
Sukma Provinsi NTB membuktikan bahwa 
sebagian besar responden yang mengalami 
depresi adalah perempuan. Hal ini disebabkan 
perempuan lebih emosional dibandingkan 
laki-laki dan mekanisme coping yang buruk 
(Bafadal et al., 2020).

Ribeiro et al. (2018) menemukan bahwa 
prediktor yang paling kuat untuk ide bunuh 
diri ialah skor BDI-II dan diagnosa depresi 
berat/MDD (i.e., Major Depressive Disoder). 
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa level 
depresi berat berkontribusi tertinggi untuk ide 
bunuh diri pada mahasiswa (M = 2,580; SD = 
1,082). Gijzen et al. (2021) mengemukakan 
bahwa ide bunuh diri merupakan indikasi 
depresi berat. Gijzen et al. (2021) juga 
menyebutkan bahwa ide bunuh diri secara 
signif ikan berkaitan dengan beberapa 
simptom depresi (e.g., low self-esteem, 
sleep disturbance, feeling unloved, reduced 
appetite, loneliness, social withdrawl, dan 
sebagainya). Sementara itu, Prihadi et al. 
(2020) menemukan bahwa mahasiswa yang 
terlibat dalam penelitian mereka ditemukan 

tidak mempunyai level depresi yang tinggi, 
dan kondisi tersebut juga berimplikasi terhadap 
rendahnya intesitas ide bunuh diri mereka. 
Sebagaimana dengan temuan penelitian ini, 
ide bunuh diri terendah terdapat pada level 
depresi normal. 

Penelitian fokus pada perbedaan ide bunuh 
diri berdasarkan pada level depresi mahasiswa 
di Pulau Sumbawa. Data terkumpulkan secara 
random pada 163 mahasiswa program sarjana. 
Demikian, penelitian ini tidak membahas 
permasalahan selain ide bunuh diri dan level 
depresi. Masing-masing partisipan penelitian 
mengisi instrumen penelitian berupa BDI-II 
dan SIS, yang menjadi sumber data utama 
penelitian. Demikian, penelitian selanjutnya 
disarankan perlu melibatkan beberapa faktor 
yang secara khusus mempengaruhi depresi. 

Untuk mengantisipasi munculnya ide 
bunuh diri pada mahasiswa yang disebabkan 
oleh depresi, dokter, psikolog, psikiater, 
dan beberapa pihak yang terkait untuk 
segera memberikan penanganan psikoterapi 
dan medis apabila melihat adanya tanda-
tanda depresi pada mahasiswa. Secara 
spesifik penanganan tersebut hendaknya 
memperhatikan level depresi mahasiswa 
dalam memberikan penangan tersebut. 

Lebih lanjut, pemerintah hendaknya 
memperhatikan keterlibatan psikolog dan 
psikiater di  tengah masyarakat Pulau 
Sumbawa. Hal itu berdasarkan dari pentingnya 
SDM dan fasilitas kesehatan jiwa dalam 
mendukung program gerakan masyarakat 
sehat jiwa di Pulau Sumbawa. Meskipun pada 
kenyataannya program kesehatan jiwa yang 
terdapat pada dinas kesehatan daerah selalu 
menjadi prioritas akhir (Marchira, 2011).

Pentingnya dalam menjalankan program 
kesehatan jiwa diharapkan dapat meminimalisir 
terjadinya kasus bunuh diri yang terjadi di 
Pulau Sumbawa (Info Dompu, 2019). Pihak-
pihak tersebut juga dapat memberikan 
pencegahan di awal sebelum terjadinya 
percobaan bunuh diri pada individu depresi 
melalui ketersediaan unit pelayanan terpadu 
psikososial, psikoedukasi, dan pertolongan 
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psikologi pertama (Psychological First Aid) 
(Apriadi & Cahyono, 2019). Hal itu dapat 
dilakukan dengan memberikan adanya 
penyuluhan mengenai gejala atau perilaku 
yang ditampilkan individu yang mengalami 
depresi, memberikan treatment (Cuijpers 
et al., 2016) dalam penanganan depresi, 
memberikan ide serta merancang kegiatan-
kegiatan bermanfaat yang dapat dilakukan 
oleh mahasiswa. 

Di tengah era digital, penelitian Chow et al. 
(2017) dan Lattie et al. (2018) menggunakan 
platform digital untuk melakukan asesmen 
dan intervensi psikologi terhadap mahasiswa 
dengan indikasi depresi. Lattie et al. (2018) 
memanfaatkan website dan aplikasi untuk 
melakukan telecounseling. Di Indonesia, 
Darmayanti et al. (2020) memanfaatkan 
aplikasi Whatsapp sebagai media konseling 
dan terapi psikologi. Dengan demikian, untuk 
mengontrol ide bunuh diri pada mahasiswa, 
baik pihak stakeholder di wilayah Pulau 
Sumbawa, psikolog, psikiater, maupun unit 
pelayanan kesehatan, mahasiswa bisa 
memanfaatkan ruang digital untuk memberikan 
asesmen dan intervensi depresi.

Kesimpulan 

Penelitian ini fokus pada ide bunuh 
diri pada mahasiswa di Pulau Sumbawa 
yang ditinjau berdasarkan pada berbedaan 
level depresi. Secara umum, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
tingkat bunuh diri pada mahasiswa di Pulau 
Sumbawa berdasarkan pada level depresi. Ide 
bunuh diri tertinggi terdapat pada level depresi 
berat dan ide bunuh diri terendah terdapat 
pada level depresi normal. 
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